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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITISPADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V

Oleh

INTAR KHOERUNISA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
mata pelajaran kelas V di SDN 1 Kalibening Raya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika kelas V
dengan materi volume bangun ruang yang meliputi kubus, balok, tabung, dan
prisma segitiga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent
control group design dengan desain penelitiannya menggunakan quasi
experimental design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik tes dan non-tes. Populasi pada penelitian ini berjumlah 83, sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah 56 peserta didik kelas VA
dan VC. Data dianalisis dengan uji regresi sederhana. Penelitian ini memperoleh
hasil 0,001 < 0,05 dengan peningkatan 58,2% yang artinya bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika kelas V.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran RME



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION
(RME) LEARNING MODEL ON CRITICAL THINKING SKILLS
IN GRADE 5 MATHEMATICS SUBJECTS

By

INTAR KHOERUNISA

The problem in this study is the low critical thinking ability in the fifth grade
subjects at SDN 1 Kalibening Raya. This study aims to determine the effect of the
Realistic Mathematic Education (RME) learning model on critical thinking skills
in fifth grade mathematics subjects with the material of the volume of solid shapes
including cubes, blocks, cylinders, and triangular prisms. The method used in this
study is nonequivalent control group design with the research design using quasi-
experimental design. Data collection techniques in this study used test and non-test
techniques. The population in this study was 83, the sample used a purposive
sampling technique totaling 56 students in grades VA and VVC. Data were analyzed
by simple regression tests. This study obtained results of 0.001 < 0.05 with an
increase of 58.2%, which means that there is an effect of the Realistic Mathematic
Education (RME) learning model on critical thinking skills in fifth grade
mathematics subjects.

Keywords: critical thinking skills, RME learning model
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan matematika di sekolah dasar, terutama kelas V mempunyai peran
yang sangat penting dalam mendorong dan juga membentuk pemahaman pada
peserta didik terhadap konsep-konsep matematika yang cukup sulit di saat
masa mendatang. Terdapat model pembelajaran yang diakui efektif dalam
pembelajaran matematika adalah Realistic Mathematic Education (RME)

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Aprilianto & Sutarni, 2023).

Beberapa ujian yang telah diselesaikan mengukur kemampuan menentukan
peserta didik dalam bernalar, khususnya salah satu menggunakan pertanyaan
PISA (Programme for Internasional Student Asessment). Soal-soal
kemampuan menalar dalam PISA dirancang untuk menguji sejauh mana
peserta didik dapat menggunakan pengetahuan yang mereka miliki untuk

menyelesaikan masalah yang relevan (PISA, 2023).

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) adalah

studi internasional tentang kecenderungan atau perkembangan

matematika dan ilmu sains. Hasil TIMSS 2011 menempatkan Indonesia

pada urutan ke-32 dari 49 negara dengan skor rata-rata 386, sedangkan
rata-rata internasional adalah 500. Hasil dari TIMSS 2015 menempatkan
Indonesia pada urutan ke- 46 dari 51 negara dengan skor rata-rata 397 (Aprilia
dkk., 2024)

Matematika masih sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membuat setres bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan model pembelajaran
yang digunakan masih menggunakan konvensional yaitu lebih kepada

menghafal rumus sehingga peserta didik sulit untuk mengingatnya dikarenakan



pembelajaran yang kurang merangsang berpikir kritis. Hal ini pendidik
berperan penting dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik (Adhiyati
dkk., 2022).

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat keputusan yang logis (Facione dkk., 2020). Pada pendidikan,
kemampuan ini sangat penting untuk membantu peserta didik tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga diimplementasikan dalam situasi yang
dilakukan secara nyata. Adanya berpikir kritis yang baik, maka peserta didik
dapat mempelajari pembelajaran dan menguasai konsep matematika dengan
benar (Kartin dkk., 2021). Hal ini didukung dengan berpikir kritis dapat diasah
dan ditingkatkan melalui proses pembelajaran matematika, sementara
pemahaman materi matematika juga diperoleh dengan menerapkan berpikir
kritis (Kurniawati & Ekayanti, 2020).

Penulis menemukan data yang menunjukan bahwa nilai hasil ulangan harian
pada Bab 1 materi bilangan cacah dalam kemampuan berpikir kritis peserta
didik sangat rendah. Berikut data hasil nilai ulangan dari seluruh kelas mata
pelajaran matematika kelas V UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya Tahun
Ajaran 2024/2025.

Tabel 1. Ketuntasan ulangan harian matematika kelas v

Ketuntasan
No | Kelas Tuntas | Belum Tuntas Jumlah
1. A 7 21 28
2. B 3 24 27
3. C 1 27 28
Jumlah 11 72 83

Sumber: Data Ulangan Harian Kelas V SDN 1 Kalibening Raya

Berdasarkan tabel tersebut dengan jumlah peserta didik sebanyak 83 di kelas
V, pada kelas V A hanya terdapat satu peserta didik yang tuntas, V B tiga

peserta didik dan V C satu peserta didik. Hasil nilai ulangan harian yang



rendah ini menjadi suatu permasalahan yang mengkhawatirkan dan tentunya
memerlukan upaya penyelesaian terhadap kemerosotan yang terjadi.

Pada penelitian yang sudah dilakukan bahwa rendahnya berpikir kritis peserta
didik disebabkan karena penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai
dengan karakteristik matematika seperti konvensional atau standar seperti
cara yang rutin (Prasasti dkk., 2019). Kurangnya kemampuan berpiKkir Kritis
terlihat dari banyaknya peserta didik yang pasif dalam pembelajaran, lebih
fokus pada mencatat dan menghafal materi ataupun rumus, sehingga
membuat proses belajar menjadi kurang menyenangkan. Hal ini perlu
didorong oleh pendidik dengan memberikan soal yang merangsang berpikir
kritis peserta didik (Wibowo dkk., 2022).

Berdasarkan fenomena tersebut pembelajaran matematika sangat penting
terutama dalam berpikir kritis pada peserta didik di sekolah dasar. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam pembelajaran matematika tidak
hanya menghafal rumus, tetapi harus bisa memahami pemahaman konsep dan
bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi faktanya,
pembelajaran matematika hanya sebatas peserta didik dalam menghafal
rumus saja sehingga peserta didik tidak mengembangkan hal yang konkret

dengan bentuknya.

Upaya mengatasi kemampuan berpikir kritis yang rendah di UPTD SD

Negeri 1 Kalibening Raya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME). RME mengajak peserta didik untuk
belajar melalui hal atau peristiwa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya, menggunakan objek nyata seperti kotak, botol, atau bangunan
untuk menjelaskan konsep bangun ruang. Ini bisa memudahkan peserta didik
untuk melihat relevansi matematika dalam kehidupan nyata mereka. RME
mendorong peserta didik untuk saling berinteraksi, maka sering menggunakan
kelompok atau diskusi. Pada materi bangun ruang, peserta didik dapat

berdiskusi tentang sifat-sifat bangun, melakukan pengukuran, dan



memecahkan masalah bersama-sama, yang dapat merangsang berpikir kritis
(Yonathan & Seleky, 2023).

Terdapat kelebihan-kelebihan model pembelajaran RME, yaitu:

(1) memungkinkan peserta didik untuk mempunyai pemahaman tentang
hubungan antara matematika di kehidupan sehari-hari, (2) dapat dengan
jelas memahami bahwa pembelajaran matematika dapat di transfer dan
dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri bukan mereka yang diberi tanda
sebagai ahli dalam bidang tersebut, (3) dapat memberikan pengertian

pada peserta didik bahwa cara penyelesaiannya bisa berbeda dengan
penyelesaian yang lainnya, (4) memberikan pengertian pada peserta didik
bahwa ketika dalam belajar matematika diawali melalui proses dan mencoba
mengemukakan konsep sendiri, melalui bantuan orang lain yang lebih tahu
(Hubulo dkk., 2022). Beberapa kelebihan-kelebihan RME tersebut
diharapkan dapat mempengaruhi berpikir kritis peserta didik terutama kelas
V.

Penelitian yang sudah dilakukan bahwa model pembelajaran RME dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik (Lubis
dkk., 2023). Model pembelajaran RME menunjukkan bahwa penerapannya
memiliki dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, terbukti sangat efektif dalam pembelajaran matematika untuk
melatih kemampuan berpikir Kritis peserta didik (Putri & Murni, 2023). Hal
tersebut juga sejalan dengan model pembelajaran RME yang menggunakan
konteks nyata, yaitu pengalaman dan kehidupan sehari-hari peserta didik
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
efektif (Wahyuni dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini
adalah untuk membuktikan bahwa model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) berpengaruh terhadap berpikir kritis pada mata pelajaran
matematika kelas VV di UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya.



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Peserta didik kebanyakan hanya menghafal rumus tetapi tidak memahami
materi yang diajarkan sehingga lupa pada saat berhadapan dengan soal.
2. Pendidik masih menggunakan cara yang standar.
3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengaitkan

pembelajaran dengan kehidupan nyata.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, penulis
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. Penelitian berfokus pada Model Pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME)
2. Penellitian berfokus pada kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
matematika kelas V UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka diperoleh
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas V di UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Kelas V di UPTD SD
Negeri 1 Kalibening Raya”



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis

yang diharapkan dapat diimplementasikan secara signifikan.

2. Manfaat Praktis
Merujuk pada manfaat atau hasil yang dapat diterapkan secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis yang membantu dalam membuat keputusan atau menyelesaikan
masalah pembelajaran.
a. Peserta Didik
Melatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan
secara logis serta dapat mengembangkan berpikir kritis dengan
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata,
b. Pendidik
Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang
pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kritis dengan model
pembelajaran Realistic Mathematic education (RME).
c. Kepala Sekolah
Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui model pembelajaran RME.
d. Peneliti lain
Bahan kajian bagi peneliti lain dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai model pembelajaran RME terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas V.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar

Belajar adalah suatu proses yang melibatkan usaha sadar dari individu untuk
mengubah dirinya, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak memiliki
sikap menjadi memiliki sikap yang benar, serta dari yang tidak terampil
menjadi terampil dalam melakukan sesuatu. Teori belajar merujuk pada konsep
yang mengatur cara-cara penerapan kegiatan belajar mengajar antara pendidik
dan peserta didik, serta merancang metode pembelajaran yang akan diterapkan

di kelas maupun di luar kelas.

Terdapat empat teori belajar, yaitu behaviorisme, kognitif, konstruktivisme,
dan humanisme. Sebagai seorang pendidik, sangat penting untuk selektif dan
cermat dalam memilih teori yang paling sesuai dengan konteks yang dihadapi
(Parwati dkk., 2019).

Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua teori belajar yaitu behaviorisme

dan konstruktivisme.

1. Behaviorisme
Schunk (1986) mengemukakan teori belajar behaviorisme, atau yang
sering disebut juga teori belajar perilaku, berfokus pada perilaku
yang terlihat, dapat diukur, digambarkan, dan diprediksi. Behaviorisme
berusaha untuk memahami bagaimana perilaku individu yang sedang
belajar dipengaruhi dan dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan, pada
aspek tingkah laku manusia. Teori ini memandang individu sebagai
makhluk yang bersifat reaktif, yang memberikan respon terhadap
rangsangan dari lingkungan sekitarnya.
Ciri utama dari teori ini adalah fokus pada unsur-unsur dasar, bersifat

mekanistis, dan menekankan peran lingkungan dalam proses belajar. Teori



ini juga menekankan pentingnya pembentukan reaksi atau respon, latihan
yang berulang, serta mekanisme hasil belajar. Hasil dari proses belajar ini
adalah munculnya perilaku yang diinginkan. Teori ini, sering kali
digunakan pendekatan S-R (Stimulus — Respon) psikologis, yang
menganggap bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh ganjaran (reward)
dan penguatan (reinforcement) dari lingkungan. Demikian, dalam
perilaku belajar, terdapat hubungan yang erat antara reaksi-reaksi perilaku
dan stimulus yang ada. Para pendidik yang mengikuti pandangan ini
percaya bahwa perilaku peserta didik adalah reaksi terhadap rangsangan
dari lingkungan, dan tingkah laku tersebut merupakan hasil dari proses
belajar (Safaruddin, 2020).

Terdapat prinsip-prinsip dalam teori behaviorisme, diantaranya: (Wahab &

Rosnawati, 2021)

a. Objek psikologi adalah tingkah laku.

b. Semua bentuk tingkah laku dikembalikan pada reflek.

c. Mementingkan pembentukan kebiasaan.

d. Perilaku nyata dan terukur memiliki makna tersendiri.

e. Aspek mental dari kesadaran yang tidak memiliki bentuk fisik harus
dihindari.

Pendekatan behaviorisme menekankan pada bagaimana peserta didik
membentuk hubungan antara pengalaman dan perilakunya. Pandangan
behaviorisme, perilaku mencakup semua tindakan yang dapat diamati
secara langsung. Teori belajar ini adalah cabang psikologi yang
mempelajari perilaku, tanpa melibatkan kesadaran atau struktur mental
(Abidin, 2022).

Salah satu contoh penerapan teori belajar behaviorisme yang umum di
Indonesia terlihat dalam cara pendidik menyusun materi ajar secara
sistematis, dimulai dari materi yang sederhana hingga yang lebih

kompleks. Selama proses pengajaran, pendidik lebih sering memberikan



instruksi sebagai contoh. Jika ditemukan kesalahan, baik dalam materi
atau pada peserta didik, pendidik segera melakukan perbaikan. Pendidik
juga aktif memberikan latihan untuk membentuk kebiasaan yang
diinginkan. Maka diharapkan, perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan
bagi peserta didik, dan pendidik kemudian memberikan evaluasi
berdasarkan perilaku yang terlihat (Fika Aulia dkk., 2024).

. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah pendekatan belajar yang mengembangkan teori
belajar behaviorisme dan kognitif. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman peserta didik dengan menekankan pentingnya
keterlibatan peserta didik dalam menghadapi masalah-masalah yang

muncul (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Beberapa karakteristik utama dari konstruktivisme antara lain: (1) belajar

yang bersifat aktif (active learning), (2) peserta didik terlibat dalam
kegiatan pembelajaran yang autentik dan kontekstual, (3) aktivitas belajar
harus menarik dan menantang, (4) peserta didik perlu menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya melalui suatu
proses yang disebut "bridging", (5) peserta didik harus mampu
merefleksikan pengetahuan yang sedang dipelajari, (6) pendidik berperan
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam membangun
pengetahuan, dan (7) pendidik harus memberikan dukungan berupa
scaffolding yang membantu peserta didik selama proses belajar.

Teori belajar konstruktivisme memiliki dampak yang signifikan terhadap
proses pembelajaran di kelas. Awalnya, pembelajaran cenderung berpusat
pada pendidik, tetapi dengan pendekatan konstruktivisme, pembelajaran
berfokus pada peserta didik. Begitu pula dalam pembelajaran matematika,
peserta didik harus dibiasakan untuk berusaha dan mencari pengalaman
mereka sendiri yang terkait dengan konsep-konsep matematika. Oleh

karena itu, ketika peserta didik berhasil menemukan pengetahuan baru
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melalui usaha mereka sendiri, pengetahuan tersebut akan lebih sulit untuk

dilupakan. Bahkan jika mereka lupa, mereka akan lebih cepat

mengingatnya kembali (Andi Asrafiani Arafah et al., 2023).

Selain dari beberapa penjelasan tersebut, terdapat juga konsep dan prinsip

dalam teori pembelajaran konstruktivisme, diantaranya: (Nurhikmayati,
2024)

a.

Pembelajaran Aktif: Konstruktivisme menekankan pentingnya peran
aktif individu dalam proses pembelajaran. Individu tidak hanya
menerima informasi pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam
menciptakan makna melalui interaksi dengan lingkungan dan

pengalaman.

. Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik: Teori ini mendukung

pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses
pembelajaran. Pendidik berperan sebagai fasilitator atau guider,
membantu peserta didik dalam menjalani eksplorasi dan pembangunan

pengetahuan mereka sendiri.

. Pembangunan Pengetahuan: Konstruktivisme berpendapat bahwa

individu membangun pengetahuan mereka sendiri dengan
menggabungkan pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah ada
dalam pikiran mereka. Proses ini melibatkan restrukturisasi skema

kognitif yang ada atau bahkan pembentukan skema baru.

. Pembelajaran Kontekstual: Pembelajaran konstruktivisme

mengutamakan konteks dan situasi nyata di mana pengetahuan akan
diterapkan. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada informasi teoritis,

tetapi juga pada penerapannya dalam situasi dunia nyata.

. Pemecahan Masalah: Konstruktivisme menekankan kemampuan untuk

memecahkan masalah sebagai aspek penting pembelajaran. Individu
diberi kesempatan untuk menghadapi masalah yang nyata dan

merancang solusi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka.
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f. Kolaborasi dan Interaksi: Teori ini menekankan pentingnya interaksi
sosial dan kolaborasi dalam pembelajaran. Diskusi, kolaborasi dengan
teman sebaya, dan interaksi dengan orang lain dapat membantu dalam
membangun pemahaman yang lebih dalam.

g. Keterlibatan Emosional: Konstruktivisme mengakui pentingnya
keterlibatan emosional dalam proses pembelajaran. Keterlibatan
emosional dapat memotivasi individu untuk lebih terlibat dan
menginvestasikan diri dalam pembelajaran.

h. Kontinuitas Pembelajaran: Teori konstruktivisme menyoroti bahwa
pembelajaran adalah proses berkelanjutan dan tidak terbatas pada
lingkungan sekolah. Pengalaman di luar kelas juga dapat berkontribusi

pada konstruksi pengetahuan.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Istilah model merujuk pada arti kata yang menunjukan bahwa model
adalah sebuah tiruan atau konsepsi dari benda atau keadaan, situasi yang
sesungguhnya, sebagai gambaran atau contoh yang bermanfaat dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian model merupakan sebuah situasi
tiruan yang berupa konsep tertulis dari sebuah situasi. Konsep model
pembelajaran bahwa merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar, model pembelajaran
dimaksudkan sebagai gambaran atau konsepsi bagaimana sebuah

pembelajaran dilakukan (Hendracita, 2011).

Selain itu, model pembelajaran adalah adalah salah satu komponen penting
dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam

melaksanakan serangkaian kegiatan. Dalam penerapan model
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pembelajaran, terdapat berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik, dan
taktik yang digunakan oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran.
Secara umum, model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka untuk
melaksanakan berbagai aktivitas belajar guna mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan (Isrok’atun dkk., 2018).

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, penulis berpendapat bahwa
model pembelajaran yaitu pendekatan atau kerangka untuk mengajar yang
digunakan untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. Model pembelajaran ini
mencakup serangkaian langkah, strategi, serta metode yang diterapkan
oleh pendidik untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik. Dengan
memilih model pembelajaran yang tepat, pendidik dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung interaksi aktif, kolaborasi, serta
pengembangan keterampilan kritis dan kreatif peserta didik, sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif.

Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)

Model pembelajaran RME adalah model pembelajaran yang sering
diterapkan dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran RME
menekankan pentingnya memberdayakan matematika dalam proses
pembelajaran, karena matematika memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan konsep serta inovasi. Model pembelajaran RME di kelas
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
pengetahuan matematika formal atau konsep-konsep matematika. Selain
itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk menerapkan ide-ide
matematika dalam mengatasi tantangan di bidang lain atau dalam
kehidupan sehari-hari (Hakim dkk., 2024).
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Selanjutnya, model pembelajaran RME adalah model pembelajaran yang
mengutamakan penggunaan situasi atau konteks nyata serta pengalaman
peserta didik sebagai dasar dalam pembelajaran matematika (Puspitasari
Airlanda, 2021).

Selain itu, model pembelajaran RME adalah menghubungkan kegiatan
proses pembelajaran dengan hal dunia nyata, yang dimana
pembelajarannya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber dalam

menyelesaikan permasalahan matematika (Arum, 2021)

Sementara itu, bahwa model pembelajaran RME memberikan peluang
kepada peserta didik untuk menemukan dan menyalurkan konsep-konsep
matematika, sehingga mereka memiliki pemahaman yang mendalam

tentang konsep-konsep tersebut (Maulana, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat sudah dipaparkan tersebut, penulis
berpendapat bahwa model pembelajaran RME merupakan model
pembelajaran yang didalam proses pembelajarannya mengintegrasikan hal
yang nyata serta menyalurkan pengalaman peserta didik, yang dapat
mendukung pemahaman serta pemikiran dalam pembelajaran matematika
peserta didik akan lebih baik dengan pengimplementasian yang

menghubungkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata.

. Sintaks Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)

Sintaks model pembelajaran RME didalamnya terdapat proses
pembelajaran dibagi menjadi beberapa tahap yang mencerminkan
langkah-langkah yang didesain untuk membangun pemahaman
matematika secara bertahap. Langkah-langkah model pembelajaran RME,
diantaranya: (Nur & Dori, 2022)
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Pendidik memberikan masalah konstektual

Pada langkah pertama, peserta didik akan diberi permasalahan
untuk dimengerti.

Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menyelesaikan
masalah

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kebebasan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.

Menciptakan interaksi

Peserta didik meyelesaikan jawaban dan mengumpulkan soal, dan
jika ada yang tidak dimengerti maka bisa ditanyakan kepada
pendidik.

. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban bersama

Pendidik menyuruh peserta didik dari masing-masing perwakilan
kelompok untuk presentasi jawaban dan setelah itu
membandingkannya.

Menyimpulkan

Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk

memberikan kesimpulan pada materi yang sudah dipelajari.

Langkah-langkah model pembelajaran RME menurut Yuwono dalam
(Siti & Slamet, 2021) yaitu:

a.
b.
C.
d.

Memahami masalah konstektual
Menyelesaikan masalah konstektual
Membandingkan dan mendiskusikan

Menyimpulkan

Berdasarkan beberapa langkah model pembelajaran tersebut, penulis

merumuskan sintaks model pembelajaran RME, yaitu: (1) Memahami

masalah kontekstual, (2) Menjelaskan masalah kontekstual,
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(3) Menyelesaikan masalah kontekstual, (4) Membandingkan dan

mendiskusikan jawaban, (5) Menarik kesimpulan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME)
Model pembelajaran RME memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penerapannya, menurut Wijaya kelebihan pertama adalah model ini dapat
membantu peserta didik memahami keterkaitan antara matematika dan
kehidupan sehari-hari. Kelebihan kedua adalah peserta didik diberi
pemahaman bahwa matematika merupakan bidang ilmu yang dapat
dikonstruksi dan dikembangkan oleh mereka sendiri. Di sisi lain, terdapat
beberapa kekurangan dalam model ini. Kekurangan pertama adalah
sulitnya mendorong peserta didik untuk menemukan cara menyelesaikan
masalah secara mandiri. Kekurangan kedua adalah tantangan bagi
pendidik dalam memberikan bantuan kepada peserta didik agar mereka
dapat menemukan kembali konsep atau prinsip matematika yang telah
dipelajari (Daulay dkk., 2019).

Selain itu, mengemukakan beberapa kelebihan dari

model RME ini, meliputi: 1) Suasana belajar yang menyenangkan yang
dapat memanfaatkan realitas yang ada bagi peserta didik; 2) Peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, sehingga materi yang
dipelajari lebih mudah diingat; 3) Peserta didik merasa lebih dihargai dan
terbuka karena setiap jawaban memiliki nilai; 4) Mendorong kerja sama di
antara kelompok; 5) Mengajarkan peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat dan terbiasa berpikir kritis; 6) Membentuk
karakter peserta didik melalui diskusi dan menghargai teman berbicara.
Sedangkan, kekurangan yang terdapat dalam RME antara lain: (Unaenah
dkk., 2023) 1) Peserta didik yang sudah terbiasa dengan pengetahuan
sebelumnya sering kesulitan untuk menemukan jawaban secara mandiri;
2) Memahami suatu topik membutuhkan waktu yang cukup lama;

3) Peserta didik yang lebih pintar terkadang merasa tidak sabar menunggu
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teman-teman mereka yang masih menyelesaikan materi; 4) Diperlukan
bahan ajar yang sesuai dengan tingkat pengetahuan; 5) Pendidik merasa
kesulitan dalam menilai dan memberikan nilai karena tidak adanya

panduan penilaian yang jelas.

C. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Samsudin berpikir kritis adalah kemampuan intelektual yang
dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Setiap individu
memiliki potensi untuk tumbuh menjadi pemikir yang kritis, karena
aktivitas berpikir berkaitan dengan pola pengelolaan diri (self-
organization) yang terdapat pada setiap makhluk, termasuk manusia. Ada
pandangan yang menekankan pentingnya tidak hanya belajar berpikir
kritis, tetapi juga mengajarkan kemampuan tersebut kepada orang lain.
Pandangan ini sangat relevan, karena untuk berhasil di bidang apa pun,
seseorang perlu memiliki kemampuan berpikir kritis, termasuk
kemampuan untuk menganalisis secara induktif dan deduktif, serta tahu
kapan harus memberikan kritik atau menerima saran dan ide-ide.
Kemampuan berpikir kritis ini biasanya dianggap sebagai tujuan
pendidikan yang signifikan dan merupakan hasil yang diharapkan dari
semua aktivitas seseorang (Suciono, 2021).

Selanjutnya, menurut Robert Ennis berpikir kritis adalah proses pemikiran
yang rasional dan reflektif, yang bertujuan untuk menentukan apa yang
seharusnya dipercaya atau dilakukan (Guntur dkk., 2020).

Sedangkan, kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang
melibatkan proses kognitif dan mendorong peserta didik untuk mendalami
permasalahan (Saputra, 2020).

Sementara itu, kemampuan berpikir kritis adalah cara peserta didik

menganalisis suatu objek atau permasalahan dengan mempertimbangkan
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beberapa aspek, untuk membuat keputusan yang dilakukan secara rasional
dan aktif (Nadhiroh & Anshori, 2023).

Berdasarkan dari beberapa pendapat tentang berpikir kritis tersebut,
penulis berpendapat berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting
untuk mengembangkan intelektual melalui pendidikan dan sangat
berpengaruh pada aspek yang dimiliki seseorang dalam mendalami

permasalahan.

Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Beyer, B. K dalam (Suciono, 2021) karakteristik kemampuan

berpikir kritis, yaitu:

a. Watak (Disposition)

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung
memiliki sikap yang cenderung mengajukan pertanyaan dan
menganalisis informasi sebelum menerima atau mempercayainya,
serta mencari bukti atau argumen yang mendukung untuk
memastikan kebenarannya. Sikap ini sangat penting dalam berpikir
kritis, karena mendorong individu untuk tidak menerima segala
sesuatu begitu saja dan selalu mencari pemahaman yang lebih
dalam, sangat terbuka, menghargai kejujuran, menghormati
berbagai data dan pendapat, serta menghargai kejelasan dan
ketelitian. Mereka juga mencari pandangan lain yang berbeda dan
bersedia mengubah sikap jika ada pendapat yang dianggap baik.

b. Kriteria (criteria)
Berpikir kritis perlu memiliki kriteria atau patokan tertentu. Untuk
mencapai hal ini, seseorang harus menemukan sesuatu yang perlu
diputuskan atau diyakini. Meskipun argumen bisa dibangun dari
berbagai sumber, kriteria yang digunakan mungkin berbeda. Jika
kita ingin menerapkan standar, hal itu harus didasarkan pada
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relevansi, keakuratan fakta, sumber yang dapat dipercaya,
ketelitian, objektivitas, serta logika yang tepat dan konsisten, serta

pertimbangan yang matang.

Argumen
Keterampilan berpikir kritis mencakup aktivitas mengenali,

menilai, dan menyusun argumen.

Pertimbangan atau pemikiran (reasonin)
Kemampuan untuk menyimpulkan dari satu atau lebih pernyataan,
proses ini melibatkan aktivitas menguji hubungan antara berbagai

pernyataan atau data.

Sudut pandang (point of view)

Sudut pandang merupakan cara seseorang melihat atau
menafsirkan dunia, yang akan memengaruhi cara mereka
membangun makna. Individu yang berpikir kritis akan
mempertimbangkan sebuah fenomena dari berbagai perspektif

yang berbeda.

Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria)
Prosedur penerapan berpikir kritis bersifat kompleks dan mengikuti
langkah-langkah tertentu. Proses ini mencakup merumuskan
masalah, menentukan keputusan yang akan diambil, dan

mengidentifikasi prediksi.

Karakteristik berpikir kritis yang dianalisis dalam penelitian yaitu:
(Mulyani & Atmazaki, 2024)

a.
b.
.

Kejelasan
Akurasi
Relevansi
Konsistensi

Mempertimbangkan
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f. Kritisme terhadap diri sendiri

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berpendapat bahwa kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis dalam informasi yang
ditemui agar hasil yang didapatkan relevan. Peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan mempunyai sudut pandang yang luas
dengan pemikirannya, jadi tidak hanya fokus pada satu masalah serta
dapat mempertimbangkan hal-hal yang sudah dipikirkannya. Dengan
menerapkan karakteristik-karakteristik ini, akan membantu peserta didik

agar bisa mengembangkan berpikir Kritis.

. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis menurut penelitian
yang sudah dilakukan, yaitu: (Rosmaini, 2023)

a. Kondisi fisik memberikan dampak pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika.

b. Perkembangan intelektual juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika.

c. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Selain itu, penelitian yang sudah dilakukan bahwa
faktor yang mempengaruhi berpikir kritis, yaitu: (Dores dkk., 2020)
a. Faktor psikologi
1) Perkembangan Intelektual
Peserta didik dengan perkembangan intelektual tinggi dapat
dengan cepat memahami materi pelajaran dan mengerti soal

yang diberikan.
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2) Motivasi
Peserta didik merasa terdorong dan memiliki tekad serta
minat yang kuat untuk belajar matematika dengan baik
karena mereka merasa tertantang. Selain itu, mereka juga
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mempelajari
mata pelajaran ini.

3) Kecemasan
Peserta didik merasa takut atau tidak percaya diri untuk
mengeluarkan pendapat, bertanya, atau menjelaskan materi
pelajaran yang belum mereka pahami kepada pendidik.
Mereka merasa malu untuk bertanya jika mereka salah dan

khawatir akan dimarahi oleh pendidik.

Faktor fisiologi

1) Kondisi fisik
Peserta didik yang kesulitan berkonsentrasi selama proses
pembelajaran akan merasa terganggu, yang mengakibatkan
mereka sulit memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik. Akibatnya, peserta didik tidak dapat berpikir dengan
cepat dalam menyerap materi pembelajaran, dan hal ini akan

berdampak negatif pada kemampuan berpikir kritis mereka.

Faktor kemandirian belajar

Peserta didik selalu berusaha untuk mengerjakan dan memahami
soal yang diberikan secara mandiri, tanpa meniru atau mengikuti
pekerjaan teman-temannya. Beberapa peserta didik juga aktif
terlibat dalam proses pembelajaran dan berani bertanya kepada
pendidik jika ada materi yang belum mereka pahami, tanpa perlu

disuruh atau diarahkan terlebih dahulu.
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Faktor interaksi

Interaksi antara pendidik dan peserta didik berlangsung dengan
baik, di mana pendidik memberikan arahan dan penjelasan yang
jelas selama proses pembelajaran matematika. Peserta didik
dibimbing oleh pendidik baik secara individu maupun dalam
kelompok, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya jika ada yang belum mereka pahami dalam

pembelajaran

Berdasarkan pemaparan dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis

menyimpulkan faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis di

atas menunjukkan bahwa faktor-faktornya harus diperhatikan karena

memiliki dampak yang positif serta dapat mendorong kemampuan berpikir

kritis peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini

berarti penting untuk dioptimalkan dari faktor-faktor tersebut.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis menurut Facione dalam (Rosdiyanah dkk, 2021)

terdapat 6 indikator, yaitu:

a.

Interpretasi (interpretation)

Kemampuan untuk mengekspresikan dan memahami suatu
masalah.

Analisis (analysis)

Kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, dan lain-lain.

Evaluasi (evaluation)

Kemampuan untuk menilai kredibilitas suatu pernyataan atau
pendapat.

Inferensi (inference)

Kemampuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang digunakan

untuk menarik kesimpulan.
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e. Penjelasan (explanation)
Kemampuan untuk menyampaikan pendapat dari hasil yang sudah
didapat secara logis.

f. Regulasi diri (self-regulation)
Kemampuan untuk mengontrol pemilihan unsur-unsur yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Facione, peneliti
menggunakan indikator tersebut untuk penelitian ini dan diharapkan
dengan melalui penerapan indikator-indikator berpikir kritis ini peserta
didik dapat dilatih untuk berpikir secara logis, objektif, dan rasional, serta
mampu membuat keputusan yang tepat berdasarkan analisis yang

mendalam.

D. Pendidikan Matematika
1. Definisi Pendidikan Matematika

Pendidikan matematika menurut Rohmah, definisi matematika menurut
KBBI adalah ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan antar bilangan,
serta prosedur operasional yang diterapkan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan bilangan. Kata lain, matematika adalah suatu
bidang pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir logis
dan Kritis, serta mendorong penyampaian ide atau pendapat yang dapat
diterapkan dalam menyelesaikan masalah (Isnaina dkk., 2022).

Selanjutnya, matematika adalah cabang ilmu yang mengkaji perhitungan
dan berbagai konsep terkait. Selain itu, matematika juga mencakup ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan logika, yang didasarkan pada nalar sehat dan
selalu mengacu pada prinsip-prinsip logis yang didukung oleh fakta-fakta
yang akurat (Susanti, 2020). Hal tersebut juga dipaparkan bahwa
matematika berasal dari pengalaman empiris manusia dalam
kehidupannya. Pengalaman tersebut kemudian diproses melalui dunia

rasional, dianalisis dengan penalaran dalam struktur kognitif, sehingga
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menghasilkan konsep-konsep matematika. Agar konsep-konsep tersebut
mudah dipahami oleh orang lain dan dapat digunakan dengan tepat, maka
digunakan bahasa atau notasi matematika yang bersifat universal. Konsep-
konsep matematika terbentuk melalui proses berpikir, sehingga logika

menjadi dasar utama dalam pembentukan matematika (Rahmah, 2018).

Berdasarkan pemaparan tersebut penulis berpendapat bahwa, pendidikan
matematika adalah pelajaran tentang bilangan dan juga menghasilkan
konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan bilangan
agar terbentuk proses berpikir dengan logika serta mendorong dalam
menyampaikan ide ataupun pendapat yang berasalkan dari pengalaman

manusia dalam kehidupan nyata.

2. Karakteristik Pendidikan Matematika
Pendidikan matematika mempunyai karakteristik menurut Suherman
dalam (Nasaruddin, 2018), yaitu:
a. Pembelajaran matematika bersifat bertahap
Materi dalam pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap,
dimulai dari hal-hal yang konkret menuju yang abstrak, dari konsep
yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks, dan dari konsep yang

mudah ke yang lebih sulit.

b. Pembelajaran matematika mengikuti pendekatan spiral
Setiap kali mempelajari konsep baru, perlu diperhatikan kembali
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Materi baru selalu
dikaitkan dengan materi yang sudah diajarkan, dan pengulangan
konsep dengan cara memperluas dan memperdalam pemahaman
sangat penting dalam pembelajaran matematika (spiral yang melebar

dan meningkat).



24

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif
Matematika bersifat deduktif, yang berarti disusun berdasarkan
prinsip-prinsip dasar yang diterima sebagai kebenaran. Namun,
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan siswa, karena dalam prakteknya
pendekatan pembelajaran matematika tidak sepenuhnya deduktif,

tetapi masih menggabungkan elemen induktif.

d. Pembelajaran matematika menganut prinsip konsistensi kebenaran
Kebenaran dalam matematika didasarkan pada konsistensi, artinya
tidak ada pertentangan antara satu konsep dengan konsep lainnya.
Sebuah pernyataan dianggap benar jika didasarkan pada pernyataan-

pernyataan sebelumnya yang telah diterima sebagai kebenaran.

Menurut Soedjadi dalam (Ummah, 2019) pendidikan matematika
mempunyai karakteristik, yaitu:
a. Mempunyai objek kajian yang abstrak
Materi atau kajian matematika mencakup objek-objek abstrak yang
cenderung sulit untuk dipahami. Objek abstrak dalam matematika
mencakup fakta, konsep, operasi, dan prinsip-prinsip yang harus
dipelajari.
b. Berdasarkan kesepakatan
Pembahasan matematika mengandalkan kesepakatan yang mencakup
fakta-fakta yang disusun agar dapat dikomunikasikan dengan jelas
melalui bahasa matematika. Salah satu contohnya adalah penggunaan
simbol atau lambang angka sebagai sarana komunikasi dalam
pembelajaran matematika.
c. Berpola pikir deduktif
Matematika mengandung pola pikir deduktif, yang berarti penyelesaian
masalah matematika didasarkan pada pembuktian kebenaran. Setiap
konsep, aturan, atau teorema matematika yang ditemukan harus

dibuktikan kebenarannya secara umum.
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d. Mempunyai simbol yang tidak mempunyai makna tertentu
Simbol-simbol matematika yang bersifat abstrak tidak memiliki makna
yang jelas tanpa adanya konteks atau penjelasan lebih lanjut untuk
memberikan arti pada simbol tersebut.

e. Memperhatikan konteks pembicaraan
Simbol matematika yang tidak memiliki makna akan memperoleh arti
jika dikaitkan dengan konteks yang sedang dibahas. Oleh karena itu,
dalam sebuah pernyataan matematika, harus ada ruang lingkup atau

konteks yang jelas untuk dipahami.

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis berpendapat karakteristik
pendidikan matematika adalah pembelajaran matematika konsepnya mulai
dari yang mudah ke yang sulit. Implementasinya mengaitkan pembelajaran
yang lalu dengan yang baru agar memperdalam pemahaman. Matematika
mempunyai angka yang harus diberi penjelasan lebih lanjut, karena itulah
karakteristik matematika, yang artinya matematika yang sebelumnya tidak

bermakna jika diselesaikan maka memberikan arti.

. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Matematika

Fungsi pendidikan matematika yaitu sebagai alat untuk mencari kebenaran
secara ilmiah yang dapat diterima oleh akal yang sehat. Selain itu,
matematika juga digunakan sebagai pola pikir untuk memahami hubungan
antar gambar atau diagram, serta untuk memperoleh pemahaman konkret
yang didukung oleh argumen dan data yang akurat. Tujuan pendidikan
matematika yaitu untuk membetuk kepribadian peserta didik yang jujur,
berbicara sesuai dengan fakta yang ada, selain itu juga peserta didik
diharapkan bisa memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan yang
dihadapi oleh setiap peserta didik, seperti bisa menyelesaikan masalah-

masalah yang sesuai dengan cara-cara ilmu matematika (Susanti, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut dari fungsi dan tujuan pendidikan matematika,

penulis berpendapat bahwa pendidikan matematika memiliki peran yang
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sangat penting bagi peserta didik untuk memberikan pemahaman yang
benar adanya serta membantu menyelesaikan permasalahan matematika

dengan data yang akurat kebenarannya.

E. Kerangka Berpikir
RME membantu peserta didik dalam pembelajaran dengan menghubungkan
kegiatan proses pembelajaran dengan hal dunia nyata, yang dimana
pembelajarannya memanfaatkan lingkungan disekitar sebagai sumber dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Berdasarkan model RME tersebut
dapat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik untuk memecahkan permasalahan dalam mata pelajaran matematika

adalah model pembelajaran RME.

Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

X 1Y

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya harus dibuktikan.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut, maka peneliti

mengajukan hipotesis yaitu:

1. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran RME terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis pada Matematika Kelas V UPTD SD
Negeri 1 Kalibening Raya.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RME terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis pada Matematika Kelas V UPTD SD
Negeri 1 Kalibening Raya.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitiannya yaitu eksperimen yang berbentuk Quasi Experimental Design.
Pendekatan kuantitatif disebut sebagai metode tradisional karena telah lama
digunakan dan menjadi kebiasaan dalam penelitian, yang dikenal juga metode
positivistik, karena didasarkan pada filsafat positivisme. Sebagai metode
ilmiah, metode ini memenuhi prinsip-prinsip ilmiah seperti konkret, empiris,
objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Selain itu, metode ini juga disebut
sebagai metode discovery, karena memungkinkan penemuan dan
pengembangan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi baru. Metode ini
digolongkan sebagai metode kuantitatif karena data yang diperoleh berupa

angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2020).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Nonequivalent Control Group
Design dalam implementasinya melibatkan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Desain ini dimulai dengan memberikan tes awal (pretest) yang
sama kepada kedua kelompok. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan khusus menggunakan model pembelajaran RME dengan
menggunakan media benda yang konkret, sementara kelompok kontrol diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan tidak menggunakan media benda konkret. Setelah perlakuan
diberikan, kedua kelompok kemudian diberikan tes akhir (posttest).
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Terdapat rancangan Nonequivalent Control Group Design menurut (Sugiyono,
2020) dapat digambarkan sebagai berikut:

01X 02

03 04

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

0, : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen
0, : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen
X : Pemberian perlakuan
05 : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol
0, : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya,

Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan surat izin
penelitian pendahuluan no. 10718/UN26.13/PN.01.00/2024.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 56 peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Kalibening Raya, peserta didik kelas VV A 28 peserta didik dan kelas V C
28 peserta didik.
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C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1) Penulis membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
2) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke UPTD SD Negeri 1
Kalibening Raya menemui kepala sekolah, pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada di SD tersebut.
3) Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas
eksperimen dan kontrol.
4) Menyusun Kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes uraian

(essay).

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah kelompok yang dapat digeneralisasi, yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Oleh
karena itu, populasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga objek atau
benda-benda alam lainnya. Populasi tidak sekadar mencakup jumlah objek
atau subjek yang diteliti, melainkan juga mencakup semua karakteristik

atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut (Sugiyono, 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di

UPTD SD Negeri 1 Kalibening Raya yang berjumlah 83 orang.
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Tabel 2. Populasi Peserta Didik Kelas V

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VA 16 12 28
V B 15 12 27
VC 12 16 28
Jumlah 83

Sumber: Dokumen pendidik wali kelas V UPTD SDN 1 Kalibening Raya
TA. 2024/2025

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah memakai teknik Purposive Sampling. Purposive
Sampling merupakan teknik pemilihan sampel penentuan dengan
pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah kelas V C

sebagai kelas eksperimen dan kelas V A sebagai kelas kontrol.

Pertimbangan dipilihnya dua kelas tersebut karena melihat data ulangan
harian mata pelajaran matematika kelas V A memiliki ketuntasan paling
banyak yaitu tujuh orang sedangkan kelas V C memiliki ketuntasan paling
sedikit yaitu 1 orang sehingga memudahkan untuk melihat apakah
kemampuan berpikir kritis akan meningkat atau tidak jika diberikan

perlakuan model pembelajaran RME.

E. Variabel Penelitian
Sebuah penelitian yang akan dilaksanakan harus mempunyai variabel, berupa
variabel bebas ataupun terikat. Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat,
atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu,
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulannya. Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu: (Sugiyono,
2020)
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1. Variabel Independen (bebas)
Variabel bebas merupakan yang mempunyai pengaruh atau menjadi faktor
penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran RME (X). Variabel

independen ini akan memengaruhi kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
dari adanya variabel bebas. Penelitian ini variabel terikatnya yaitu
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika ().
Kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan

model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).

F. Definisi Variabel Penelitian
1. Definisi Konseptual
Definisi konsep adalah pemahaman atau deskripsi yang lebih abstrak dan
teoritis terhadap suatu penelitian.
a. Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)

Model pembelajaran RME adalah model pembelajaran yang
menekankan relevansi dan konteks nyata dalam pembelajaran, agar
pembelajaran lebih bermakna dengan mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari yang diharapkan mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V.

b. Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis,
menilai, dan menyintesis informasi dengan cara yang logis dan
terstruktur. Proses ini melibatkan refleksi mendalam terhadap ide,
argumen, dan pernyataan, serta kemampuan untuk
mempertimbangkan bukti dan alasan sebelum mengambil

kesimpulan atau membuat keputusan.
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

a. Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
Model pembelajaran RME penggunaannya disesuaikan dengan
sintaks yaitu:
1) Memahami masalah kontekstual, 2) Menjelaskan masalah
kontekstual, 3) Menyelesaikan masalah kontekstual,
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 5) Menarik
kesimpulan. Beberapa sintaks tersebut diharapkan dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V.

b. Kemampuan berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis dikembangkan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu: 1) Interpretasi (interpretation),
2) Analisis (analysis), 3) Evaluasi (evaluation), 4) Inferensi
(inference), 5) Penjelasan (eksplanation), 6) Regulasi diri (self-
regulation). Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir
kritis peserta didik menggunakan pretest dan posttest berbentuk

uraian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang harus dilakukan dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Teknik Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui keterampilan
berpikir kritis pada peserta didik saat setelah diberi perlakuan dengan
model pembelajaran RME. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara
memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest)
dan kemudian memberikan tes pada akhir pembelajaran (posttest). Tes

yang akan diberikan berupa soal cerita materi volume bangun ruang
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(kubus, balok, tabung, limas, prisma) kelas V. Pretest dan posttest tersebut

akan diberikan kepada peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Kalibening

Raya.

Tabel 3. Kisi-kisi soal pretest dan posttest

Nomor
No. Indikator Soal Soal Capaian Pembelajaran
1 Interpretasi 1,2 Peserta didik mampu
(interpretation) memahami suatu masalah
2 | Analisis (analysis) |3,4 Peserta didik mampu
mengidentifikasi hubungan
antara pertanyaan dan konsep
3 Evaluasi 5,6 Peserta didik mampu menilai
(evaluation) suatu kredibilitas pernyataan
4 Inferensi 7,8 Peserta didik mampu
(inference) mengindentifikasi jawaban
untuk menarik kesimpulan
5 Penjelasan 9,10 Peserta didik mampu
(eksplanation) menyampaikan pendapat
secara logis
6 Regulasi diri (self- |11, 12 Peserta didik mampu
regulation) mengontrol pemilihan jawaban
dalam menyelesaikan masalah

2. Teknik Non Tes

Penelitian ini, menggunakan teknik observasi dengan cara mengamati

secara langsung aktivitas pembelajaran peserta didik dalam proses

pembelajaran pada dua kelas, di kelas eksperimen menggunakan lembar

observasi model pembelajaran RME dan di kelas kontrol menggunakan

lembar observasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
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Tabel 4. Lembar observasi sintaks model pembelajaran RME

No |Sintaks model pembelajaran Skor Skor yang diperoleh
112 3|4
RME
1 Memahami masalah
kontekstual
2 Menjelaskan masalah
kontekstual
3 Menyelesaikan masalah
kontekstual
4 Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
5 Menarik kesimpulan
Keterangan:
4 = (Sangat Baik)
3 = (Baik)
2 =(Cukup)
1 = (Kurang)

Lembar observasi ini berisi sintaks model pembelajaran RME pada
masing-masing tahapannya pada saat penelitian dilaksanakan akan
dinilai oleh observer di kelas eksperimen, dalam hal ini yaitu agar

mempermudah penulis dalam kegiatan observasi.

Tabel 5. Lembar observasi sintaks model pembelajaran PBL

No |Sintaks model pembelajaran Skor Skor yang diperoleh
PBL 11 2| 3|4

1 Orientasi pada masalah

2 Menjelaskan pada masalah

3 Penyelidikan pada
permasalahan

4 Mengembangkan solusi
5 Menganalisis pemecahan
masalah

Sumber: (Setiawan dkk., 2022)
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Keterangan:
4 = (Sangat Baik)
3 = (Baik)
2 =(Cukup)
1 = (Kurang)

Selanjutnya, lembar observasi ini berisi sintaks model pembelajaran PBL
pada masing-masing tahapannya pada saat pelaksanaan kegiatannya akan

dinilai oleh observer di kelas kontrol.

H. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang
lengkap mengenai aspek-aspek yang akan diteliti. Penelitian ini, instrumen
yang digunakan adalah tes. Tes tersebut akan diberikan dalam dua tahap,
yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum diberikan kepada peserta didik,
soal-soal uraian tersebut terlebih dahulu diuji untuk memastikan validitas,

reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat kesukarannya.

2. Uji Prasyarat Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian.
Instrumen yang dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid, valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2020). Validitas konten divalidasi oleh ibu Miranda
Abung, M. Pd yang menyatakan bahwa instrumen layak digunakan
untuk penelitian. Uji validitas ini menggunakan program IBM SPSS
Versi 26 yaitu dengan cara sebagai berikut.

1) Buka file data yang akan diolah,

2) dari menu utama SPSS, pilih analyze,

3) kemudian pilih submenu correlate, lalu pilih bivariate,

4) Masukkan variable,



5) Pada correlation coeficients pilih pearson,
6) Pilih ok.

Tabel 6. Klasifikasi validitas
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Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2020)

Selanjutnya, hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan r4pe;

a = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

Jika Thitung > Ttaper Maka dinyatakan valid. Sedangkan,

JiKa Thitung < Traber Maka dinyatakan tidak valid.

Hasil validitas soal tes yang diujicobakan terdapat 12 butir soal kepada

responden sebanyak 27 peserta didik, berdasarkan hasil yang sudah

dianalisis dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil penghitungan validitas soal

Soal Nilali r tabel Keterangan
1 0,766 0,381 Valid
2 0,500 0,381 Valid
3 0,695 0,381 Valid
4 0,549 0,381 Valid
5 0,343 0,381 Tidak Valid
6 0,663 0,381 Valid
7 0,312 0,381 Tidak Valid
8 0,816 0,381 Valid
9 0,892 0,381 Valid
10 0,408 0,381 Valid
11 0,892 0,381 Valid
12 0,711 0,381 Valid

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 10 soal yang valid, yaitu pada
nomor 1, 2, 3,4, 6, 8,9, 10, 11, dan 12. Sedangkan soal yang tidak

valid yaitu pada nomor 5 dan 7. Peneliti menggunakan soal untuk
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instrumen, yaitu nomor 2, 4, 6, 8, 9, dan 12 berdasarkan indikator

kemampuan berpikir kritis menurut Facione (Rosdiyanah dkk., 2021).

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada konsistensi hasil pengukuran ketika

pengukuran tersebut dilakukan berulang kali. Reliabilitas mengacu

pada sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut telah terbukti

baik dan konsisten (Sugiyono, 2020). Menghitung reliabilitas

digunakan rumus Cronbac# s Alpha menggunakan program IBM

SPSS Versi 26, yaitu dengan cara sebagai berikut.

1) Buka file data yang akan diolah,

2) dari menu utama SPSS pilih analyze, klik scale, lalu pilih

realibility analysis,

3) masukkan data ke variable kemudian pilih Alpha,
4) pilih model statistik sehingga terlihat dilayar windows

reliability analysis statistics,

5) pilih deskriptif for, pilih item, scale, scale if item deleted dan

item-item correlation,
6) pilih continue dan ok.

Setelah nilai koefisien reliabilitas diketahui kemudian diklasifikasikan

sebagai berikut.

Tabel 8. Koefisien reliabilitas soal

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1. 0,91-1,00 Sangat kuat
2. 0,81-0,90 Kuat
3. 0,71-0,80 Sedang
4, 0,51-0,70 Rendah
5 0,00-0,50 Sangat rendah

Sumber: Soesana dkk (2023)

Selanjutnya, disebutkan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil penghitungan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 9
berikut.
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Tabel 9. Hasil penghitungan reliabilitas

Cronbach’s Alpha | Jumlah Soal Keterangan
0,79 12 Reliabel sedang
. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal diperlukan karena instrumen tersebut harus

mampu membedakan tingkat kemampuan antara setiap responden.

Penelitian ini mencari daya pembeda soal menggunakan program IBM

SPSS Versi 26, yaitu dengan cara sebagai berikut.

1) Lakukan uji reliabilitas,

2) Setelah itu, cek pada kolom corrected item-total correlation.

Tabel 10. Klasifikasi daya pembeda soal

Indeks Daya Beda Klasifikasi
0,71-1,00 Sangat Baik
0,41-0,70 Baik
0,21 -0,40 Sedang
0,00 -0,20 Buruk

Negatif Tidak Baik

Sumber: Magdalena dkk (2021)

Berdasarkan dari hasil yang sudah dianalisis menggunakan program

IBM SPSS Versi 26 mendapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel

11 berikut.

Tabel 11. Hasil penghitungan daya beda soal

Item Soal | Nilai Keterangan
1 0,72 Baik

2 0,29 Sedang

3 0,60 Baik

4 0,46 Baik

5 0,21 Sedang

6 0,62 Baik

7 0,16 Buruk

8 0,75 Sangat baik
9 0,86 Sangat baik
10 0,17 Buruk

11 0,87 Sangat baik
12 0,60 Baik
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Menentukan tingkat kesukaran soal yang akan diberikan, peneliti

terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal-soal tersebut.

Penelitian ini menghitung taraf kesukaran dengan menggunakan

program IBM SPSS Versi 26, yaitu dengan langkah-langkah sebagai

berikut.
1) Buka file data yang akan diolah,

2) Klik analyze, descriptive statistics, frequencies,

3) setelah itu, pada kotak variables diisi dengan nomor soal,

4) Kklik statistics, mean, continue,
5) klik ok.

6) selanjutnya definisi hasil mean dengan kriteria indeks kesukaran

dapat dihitung manual dengan rumus sebagai berikut:

TK = ==
SMI
Keterangan:
TK :tingkat kesukaran
X - nilai rata-rata butir soal

SMI : skor maksimum ideal

Setelah diperoleh hasilnya maka diklasifikasikan berdasarkan tingkat

kesukaran pada tabel 8 sebagai berikut.
Tabel 12. Klasifikasi tingkat kesukaran

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Magdalena dkk (2021)
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Tabel 13. Hasil penghitungan tingkat kesukaran

Item soal | Indeks tingkat | Keterangan
kesukaran
1 0,96 Mudah
2 0,78 Mudah
3 0,91 Mudah
4 0,77 Mudah
5 0,56 Sedang
6 0,68 Sedang
7 0,79 Mudah
8 0,89 Mudah
9 0,97 Mudah
10 0,77 Mudah
11 0,97 Mudah
12 0,83 Mudah

Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk menguji tingkat kesukaran soal
menggunakan program IBM SPSS Versi 26 yaitu dari soal butir nomor 1,
2,3,4,7,8,9,10, 11, dan 12 memiliki klasifikasi tingkat kesukaran
dengan kategori mudah, selain itu pada soal butir nomor 5 dan 6 dengan
kategori sedang. Hasil analisis penghitungan tertera pada lampiran

halaman 89.

I. Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari setiap
kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak normal, untuk menguji normalitas data responden < 50 maka
penelitian ini menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan program IBM
SPSS Versi 26, adapun caranya sebagai berikut.

1) Siapkan data yang akan diolah,

2) buka program SPSS,

3) klik menu analyze, pilih descriptive statistics,

4) selanjutnya pilih explore, bagian dependent list, masukkan
variabel yang ingin diuji normalitasnya,

5) klik tombol plots,

6) setelah itu centang normality plots with tests untuk menampilkan
uji normalitas Shapiro-Wilk,
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7) dan klik continue, setelah itu ok.

Selanjutnya, jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang didapatkan
dari penelitian ini mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk
menguji homogenitas menggunakan rumus Uji Fisher atau disebut juga
Uji-F yaitu sebagai berikut.

_ Varians Terbesar
Fhitung -

Varians Terkecil

Penelitian ini untuk menguji homogenitas menggunakan program IBM
SPSS Versi 26, adapun caranya yaitu sebagai berikut.

1) Siapkan data postest dari kelas eksperimen dan kontrol,

2) klik menu analyze, pilih descriptive statistics,

3) selanjutnya pilih explore, bagian dependent list, masukkan
variabel yang ingin diuji normalitasnya,

4) klik tombol plots,

5) setelah itu centang power estimation untuk menampilkan uji
homogenitas,

6) dan klik continue, setelah itu ok.

Selanjutnya menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf
signifikannya adalah jika nilai signifikasi (Sig.) based on mean > 0,05
maka data penelitian bersifat homogen, sedangkan jika nilai signifikansi
(Sig.) based on mean < 0,05 maka data penelitian tidak bersifat homogen
(Muncarno, 2017).
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J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas V
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi untuk memantau aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran RME pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran PBL pada kelas kontrol. Penelitian
ini untuk menganalisis nilai aktivitas belajar peserta didik menggunakan

program Ms. Excel dengan rumus sebagai berikut.

R

Na = x 100
SM
Keterangan:
Na . Nilai akhir
R : Jumlah skor yang diperoleh
SM : Skor maksimum

Selanjutnya, setelah diperoleh hasilnya maka diklasifikasikan berdasarkan
kategori pada tabel 14 berikut.

Tabel 14. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 n> 80 Sangat Aktif
2 60 - 79 Aktif
3 51-59 Cukup
4 n<50 Kurang

Sumber: Trianto dalam (Suster Pomi Saragih, 2023)

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu nilai
ranah kognitif pada hasil kemampuan akhir yang diperoleh dari nilai
posttest. Teknik analisis tersebut digunakan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan dari penerapan model RME terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika. Setelah
melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan

(N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, maka penelitian
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ini menggunakan program IBM SPSS Versi 26 dengan rumus sebagai

berikut.

skor posttest —skor pretest
skor ideal —skor pretest

N-Gain =

Tabel 15. Pembagian skor N-Gain

Nilai N Gain Kategori
G>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Sumber: (Sukarelawan dkk., 2024)

K. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Uji
regresi sederhana ini dapat dianalisis karena didasarkan pada hubungan
fungsional atau sebab-akibat antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan rumus regresi linear sederhana

dengan hipotesis statistik sebagai berikut (Muncarno, 2017).

Ha: r 75 0
Ho:r=0
Y=a+bX
Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a : Nilai konstanta
b : Koefisien regresi.

Kriteria uji:
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y.
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap

variabel Y.
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Berdasarkan hipotesis yang sudah dirumuskan:

1. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran RME terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis pada Matematika Kelas VV UPTD SD Negeri 1
Kalibening Raya.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran RME terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis pada Matematika Kelas V UPTD SD
Negeri 1 Kalibening Raya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
bahwa model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran matematika kelas VV di SDN 1 Kalibening Raya. Berdasarkan
kesimpulan tersebut dapat dilihat dari nilai postest pada kelas eksperimen
dengan nilai rata-rata 84,57 dan nilai pretest dengan nilai rata-rata 49,93 dan

hasil uji hipotesis yang diperoleh 0,05 dengan peningkatan sebesar 58,2%.

B. Saran

Hasil penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa saran oleh peneliti, antara

lain:

1. Peserta didik
Peneliti mengharapkan model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) dapat mempermudah dan membantu peserta didik
dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat pembelajaran
terutama pada saat mata pelajaran matematika.

2. Pendidik
Peneliti mengharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran
RME pada saat pembelajaran dikelas guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
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